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ABSTRAK 

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi diyakini dapat meningkatkan kinerja 

pemerintah sehingga memungkinkan semua kegiatan dapat berjalan secara optimal, efektif dan 

efisien. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kebumen menerapkan e-government 

dengan memanfaatkan inovasi pelayanan public berbasis android sebagai media promosi 

pariwisata yaitu aplikasi “Yuh Plesir Kebumen”. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas penerapan e-government dalam promosi pariwisata dan mendeskripsikan faktor 

penghambat dalam penerapan e-government melalui aplikasi “Yuh Plesir Kebumen”. Teori 

yang digunakan teori efektivitas oleh Sondang P. Siagian (2015: 20-21) dan penerapan e-

government dalam promosi pariwisata. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi pusataka.  

Hasil penelitian menunjukkan efektivitas penerapan e-government dalam promosi 

pariwisata melalui aplikasi “Yuh Plesir Kebumen” oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kebumen belum cukup efektif jika diukur berdasarkan Teori Efektiviitas yang 

dikemukakan oleh Sondang P. Siagian (2015: 20-21). Hal ini karena ada beberapa kekurangan 

yaitu keterbatasan SDM, transparansi anggaran, sarana dan prasarana dan tidak ada target 

waktu. Terdapat hambatan yaitu ketidakmampuan birokrasi, literasi digital rendah, tidak 

terbiasa menggunakan teknologi dan juga banyak provider yang tersedia namun tidak semua 

daerah di Kebumen bisa menggunakan provider tersebut serta tidak ada pemeliharaan dan 

pengembangan aplikasi secara serius dari pihak terkait.  

Kesimpulannya penerapan e-government dalam promosi pariwisata melalui aplikasi 

“Yuh Plesir Kebumen” belum cukup efektif karena tidak ada pelatihan khusus dan tambahan 

keterampilan dari pihak pengelola, anggaran tidak mampu diserap, sarana dan prasarana yang 

belum memadai serta tidak ada target waktu khusus. Selain itu juga ada faktor dari 

ketidakmampuan birokrasi, literasi digital rendah dan banyak provider namun tidak semua 

provider dapat diakses di wilayah Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan 

khusus dan tambahan keterampilan, sosialisasi yang intensif dan peningkatan kualitas dari dinas 

terkait yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kebumen.  

  

Kata kunci: E-Government, Yuh Plesir Kebumen, Pariwisata 

 

 

 

 

mailto:yunitalestari355@gmail.com
http://www.fisip.undip.ac.id/
mailto:fisip@undip.ac.id


ABSTRACT 

 

 Nowadays, it is believed that the development of information technology can improve 

government performance, thereby enabling all activities to run optimally, effectively and 

efficiently. The Kebumen Regency Tourism and Culture Office implements e-government by 

utilizing Android-based public service innovation as a tourism promotion medium, namely the 

"Yuh Plesir Kebumen" application. The aim of the research is to determine the effectiveness of 

implementing e-government in tourism promotion and describe the inhibiting factors in 

implementing e-government through the "Yuh Plesir Kebumen" application. The theory used is 

effectiveness theory by Sondang P. Siagian (2015: 20-21) and the application of e-government 

in tourism promotion. The method used is descriptive qualitative with data collection 

techniques using interviews, observation and research studies. 

 The research results show that the effectiveness of implementing e-government in 

tourism promotion through the "Yuh Plesir Kebumen" application by the Kebumen Regency 

Tourism and Culture Office is not effective enough if measured based on the Effectiveness 

Theory proposed by Sondang P. Siagian (2015: 20-21). This is because there are several 

shortcomings, namely limited human resources, budget transparency, facilities and 

infrastructure and no time targets. There are obstacles, namely bureaucratic incompetence, 

low digital literacy, not being used to using technology and there are also many providers 

available but not all areas in Kebumen can use these providers and there is no serious 

maintenance and application development from the relevant parties. 

 In conclusion, the application of e-government in tourism promotion through the "Yuh 

Plesir Kebumen" application is not effective enough because there is no special training and 

additional skills from the management, the budget cannot be absorbed, the facilities and 

infrastructure are inadequate and there is no specific time target. Apart from that, there are 

also factors such as bureaucratic incompetence, low digital literacy and many providers but 

not all providers can be accessed in the Kebumen Regency area. Therefore, there is a need for 

special training and additional skills, intensive socialization and quality improvement from the 

relevant services, namely the Kebumen Regency Tourism and Culture Office. 
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A. PENDAHULUAN  

Delwasa ini pe lrkelmbangan telknologi 

informasi diyakini dapat me lningkatkan 

kinelrja pelmelrintah selhingga 

melmungkinkan selmua kelgiatan dapat 

belrjalan selcara optimal, e lfelktif dan 

elfisieln. Tujuan dibelntuknya Kelmelntelrian 

Komunikasi dan Informatika Indone lsia 

salah satunya yaitu untuk me lrumuskan 

kelbijakan telntang Telknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) delngan 

dibelrlakukannya elvaluasi bagi pelnelntuan 

standar baku dalam pe lmelringkatan 

ellelctronic govelrnmelnt atau biasa dise lbut 

el-govelrnmelnt (Napitupulu, 2017). El-

govelrnmelnt melrupakan pelmanfaatan 

telknologi digital dalam rangka me lngubah 

aktivitas pelmelrintah untuk 

melngoptimalkan pellayanan (Forman, 

2005; Nugraha, 2018). Dalam 

pelnelrapannya dipe lrlukan kelsiapan tidak 

hanya relgulasi, anggaran dana, sarana 



maupun prasarana teltapi juga pelrlu 

dukungan sumbelr daya manusia yang 

mutlak dalam pelnyellelnggaraan el-

govelrnmelnt. 

Instruksi Prelsideln Nomor 6 Tahun 

2001 telntang Tellelmatika 

(tellelkomunikasi, meldia dan informatika), 

melngharuskan aparatur pe lmelrintah 

melnggunakan telknologi tellelmatika untuk 

melndukung good govelrnancel supaya 

telrcipta pellayanan publik yang e lfelktif. 

Hal ini dipelrtelgas delngan kelluarnya 

Instruksi Prelsideln Nomor 3 Tahun 2003 

melngelnai Kelbijakan dan Strate lgi 

Nasional dalam Pelngelmbangan El-

Govelrnmelnt yang melnginstruksikan 

kelpada para pe lmimpin Satuan Ke lrja 

Pelrangkat Daelrah (SKPD) Pelmelrintah 

Provinsi/Kabupateln/Kota untuk 

mellaksanakan: (1) Program 

pelngelmbangan el-govelrnmelnt, (2) 

Pelmbangunan dan pelrelncanaan telknologi 

informasi olelh masing-masing SKPD di 

lingkungan pelmelrintah 

provinsi/kabupateln/kota, (3) 

Pelngelmbangan dan pe lnelrapan telknologi 

informasi olelh masing-masing SKPD. 

Belrdasarkan peldoman telrselbut, maka 

kelbutuhan akan keltelrseldiaan informasi 

yang elfelktif dan elfisieln melnjadi syarat 

mutlak guna te lrsellelnggaranya pellayanan 

publik yang prima ole lh lelmbaga 

nelgara/pelmelrintah kelpada masyarakat, 

dunia usaha dan kellompok kelpelntingan 

lainnya me llalui pelnelrapan el-govelrnmelnt 

yang dapat diakse ls kapanpun dan 

dimanapun.  

Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan 

Kabupateln Kelbumeln tellah mellakukan 

promosi. Pada awalnya hanya dilakukan 

delngan cara pelnye lbaran brosur, booklelt, 

kalelndelr, buku dan baliho selbagai meldia 

iklan dan promosi. Sellain itu juga, 

stratelgi yang digunakan yaitu delngan 

sistelm jelmput bola, melmpromosikan 

selcara langsung telntang pariwisata di 

Kelbumeln delngan melngikuti pamelran, 

melndatangi selkolah dan jasa travell 

(Siwitomo & Hakim, 2010). Baru pada 

2018 Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan 

Kabupateln Kelbumeln melnggunakan 

sistelm informasi belrbasis ellelktronik 

delngan melluncurkan aplikasi “Yuh Plelsir 

Kelbumeln”.  Aplikasi belrbasis android 

Yuh Plelsir Kelbumeln selcara relsmi di-

launching olelh Plt. Bupati Kelbumeln 

Yazid Mahfudz pada 11 Novelmbelr 2018 

(kelbumeln.sorot.co., 11/11/2018). Sudah 

ada studi yang melnelmukan bahwa 

aplikasi belrbasis android   

direlkomelndasikan selbagai salah satu 

meldia dalam me lmbantu bagi wisatawan 

yang akan be lrwisata (Munzir dan Iriadi, 

2021).  

Aplikasi “Yuh Plelsir Kelbumeln” 

adalah selbuah inovasi dalam bidang 



digital pariwisata untuk melmpromosikan 

objelk wisata di daelrah Kelbumeln. 

Aplikasi telrselbut belrtujuan untuk 

melmpelrmudah calon wisatawan dalam 

melncari informasi melngelnai objelk wisata 

yang akan dituju di Kabupateln Kelbumeln 

yang belrjumlah cukup banyak, selkaligus 

selbagai promosi untuk obye lk wisata yang 

bellum pelrnah dikunjungi olelh wisatawan 

yang belrsangkutan. Aplikasi Yuh Plelsir 

Kelbumeln ini diinisiasi olelh Dinas 

Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln 

Kelbumeln tahun 2018 delngan fitur 

aplikasi yang tidak saja melncakup 

informasi telrkait telmpat wisata yang 

dikellola olelh pelmelrintah daelrah, namun 

juga melnyuguhkan melnu objelk- objelk 

wisata rintisan yang dikellola olelh swasta 

dan delsa di Kabupateln Kelbumeln. Sellain 

itu, aplikasi Yuh Plelsir Kelbumeln juga 

melnyuguhkan profil budaya, belrita, 

kulinelr, hotell, hingga cindelramata, olelh-

olelh khas kelbumeln, galelri foto, videlo, 

elvelnt dan seljumlah melnu lainnya 

(radarbanyumas.disway.id). Pelnelliti 

telrtarik untuk melnganalisis bagaimana 

elfelktivitas pelnelrapan el-govelrnmelnt 

dalam promosi pariwisata mellalui 

aplikasi “Yuh Plelsir Kelbumeln” olelh 

Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan 

Kabupateln Kelbumeln, apa saja 

hambatannya. 

 

B. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penerapan 

e-government dalam promosi pariwisata 

dan mendeskripsikan faktor penghambat 

dalam penerapan e-government melalui 

aplikasi “Yuh Plesir Kebumen”. 

 

C. KERANGKA TEORI 

1. Efektivitas 

Siagian (2015: 20-21) 

melnjellaskan seljulmlah dimelnsi 

konselp elfelktivitas, yang melnyatakan 

bahwa: 

“Elfelktivitas adalah 

pelmanfaatan sulmbelr daya, 

dana, sarana dan prasarana 

dalam julmlah telrtelntul yang 

selcara sadar diteltapkan 

selbellulmnya ulntulk 

melnghasilkan seljulmlah 

barang ataul jasa delngan multul 

telrtelntul telpat pada waktulnya. 

Pelncapaian sasaran yang 

dimaksuld telrselbult dikaitkan 

delngan kulalitas, kulantitas 

dan waktul.” 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, 

pelnelliti melnggulnakan 6 dimelnsi 

konselp elfelktivitas melnulrult Siagian 

(2015: 20-21) ulntulk melngulkulr 

elfelktivitas dalam pelnellitian ini, 

yakni:  

a. Sulmbelr Daya  

 Konselp Siagian melnjellaskan 

bahwa salah satul dimelnsi 

elfelktivitas dapat diulkulr mellaluli 



bagaimana sulmbelr daya 

pelndulkulng sulatul program 

telrselbult dapat belkelrja selcara 

optimal. Melnulrult Siagian sulmbelr 

daya dapat diartikan selbagai sulatul 

nilai potelnsi yang dimiliki olelh 

sulatul ulnsulr telrtelntul dalam 

kelhidulpan yang tidak sellalul 

belrbelntulk fisik, teltapi non fisik 

julga telrmasulk di dalamnya.  

b. Dana  

 Dana yaitul ulang yang digulnakan 

dalam kelbelrlangsulngan sulatul 

program baik belrhasil ataul 

tidaknya sulatul program ataul 

kelgiatan. Selcara ulmulm yang 

dimaksuld delngan dana yaitul 

himpulnan ulang dalam julmlah 

telrtelntul dalam belntulk tulnai 

maulpuln non tulnai.  

c. Sarana dan Prasarana   

 Sarana dan prasarana yaitul 

selpelrangkat alat yang digulnakan 

dalam sulatul kelgiatan. 

Telrseldianya sarana dan prasarana 

sangat melmpelngarulhi 

pellaksanaan program. Keldulanya 

belrfulngsi ulntulk melwuljuldkan 

tuljulan yang akan dicapai.  

d. Kulalitas dan Kulantitas  

 Kulalitas adalah tingkat ataul 

delrajat ulntulk melngulkulr baik 

bulrulknya selsulatul, seldangkan 

kulantitas sangat elrat kaitannya 

delngan julmlah ataul bisa dihitulng.  

e. Waktul 

 Waktul digulnakan selbagai tolak 

ulkulr keltelpatan waktul ulntulk 

melngulkulr elfelktivitas yang 

digulnakan.  

2. Penerapan E-Government dalam 

Promosi Pariwisata  

 Kelmajulan telknologi dan 

informasi yang sangat pelsat 

melmbawa dampak yang positif bagi 

sistelm layanan pelmelrintahan, yang 

awalnya selcara manulal belralih kel 

layanan belrbasis ellelktronik. 

Noelgroho (2010: 63) melnjellaskan 

sistelm telknologi informasi 

melrulpakan hasil pelngelmbangan 

pelmelrintah yang melmuldahkan 

masyarakat ulntulk melnggulnakan 

dimanapuln dan kapanpuln dalam 

melmpelrolelh informasi selrta 

pellayanan pulblik.  Kelbelradaan 

telknologi dan informasi ini 

melmuldahkan pellayanan selrta 

melndorong sulatul daelrah ulntulk 

selmakin majul delngan melmanfaatkan 

pellayanan belrbasis ellelktronik ataul 

biasa diselbult delngan el-govelrnmelnt.  

World Bank (Bank Dulnia) 

melngartikan El-Govelrnmelnt selbagai 

belrikult (Martisa Selri Kulsulma, 2016): 

“El-Govelrnmelnt relfelrs to thel ulsel 

by govelrnmelnt agelnciels of 

information telchnologiels (sulch as 

Widel Arela Neltworks, thel intelrnelt, 

and mobilel compulting) that havel 

thel ability to transform rellations 

with citizelns, bulsinelssels, and 

othelr arms of govelrnmelnt”.  

 El-govelrnmelnt dapat melnciptakan 

good govelrnancel, sellain itul julga 

belrpelngarulh telrhadap partisipasi 

masyarakat selbagai pellakul bisnis 

yang lelbih elrat hulbulngannya delngan 

pelmelrintah.  Seljak 

dibelrlakulkannya el-govelrnmelnt 

melmbawa dampak bagi sistelm 

pelmelrintahan di sulatul daelrah, di 

antaranya yaitul melmbelri altelrnativel 

bagi masyarakat, gulna melmpelrolelh 

aksels muldah telrkait informasi 



maulpuln layanan pulblic ulntulk 

melnelrapkan clelan and good 

govelrnancel (Firman, 2017), 

melmbantul melncelgah telrjadinya 

korulpsi (Ika Yulliyana dan Dyah 

Seltyaningrulm, 2016), adanya 

keltelrbulkaan, akulntabilitas, keladilan, 

elfisieln selrta bisa melngakomodir 

keltelrlibatan masyarakat (Eldy 

Sulprianto, 2014). Tidak hanya 

belrmanfaat bagi selctor pellayanan 

dasar, pelnelrapan el-govelrnmelnt bisa 

ditelrapkan dalam belrbagai selctor 

telrultama pada selctor pariwisata.  

 Pariwisata melrulpakan selktor yang 

belrdampak belsar bagi pelrelkonomian 

sulatul wilayah yang mana bisa 

melnambah delvisa nelgara (Wiwin 

Pulrnomowati dan Ismini, 2014). 

Soelmarwoto, Otto (2004:309) 

melnyatakan kelmajulan selctor 

pariwisata tidak lulpult dari adanya 

dulkulngan kondisi lingkulngan selrta 

aksels melnuljul objelk wisata. Sellain 

itul, pelrlul adanya kelikultselrtaan 

melngelnai informasi pariwisata gulna 

melnulnjang pelngoptimalan 

wisatawan belrkulnjulng kel objelk 

wisata (Irfan Nulrseltiawan, Relgi 

Relfian Garis, 2018), telrmasulk 

dulkulngan dari meldia pulblikasi dan 

informasi, selpelrti laman welb ataul 

aplikasi wisata digital yang akulrat. 

 Pelmanfaatan el-govelrnmelnt dalam 

bidang pariwisata dapat melnulnjang 

sulatul daelrah dalam 

melmpulblikasikan potelnsi pariwisata 

kel masyarakat lulas telrultama di lular 

daelrah mellaluli welbsitel ataul aplikasi 

yang diseldiakan olelh pelmelrintah 

daelrah seltelmpat. Telrselbar lulasnya 

informasi melngelnai pariwisata akan 

melnarik banyak wisatawan yang 

datang delngan harapan dapat 

melningkatkan Pelndapatan Asli 

Daelrah (PAD) dan melmajulkan 

pelrelkonomian masyarakat di selkitar 

telmpat wisata telrselbult.  

 E-government bukan sekedar 

memberikan computer kepada 

pejabat pemerintah atau 

mengotomatisasi praktik-praktik 

lama. Apabila ditelaah lebih dalam, 

e-government merupakan 

pemanfaatan teknologi untuk 

mencapai reformasi dengan 

mendorong transparansi, 

menghilangkan jarak dan 

kesenjangan lainnya serta 

memberdayakan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam proses politik 

yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. Dalam hal ini, pemerintah 

memiliki strategi berbeda untuk 

membangun e-government yaitu 

dengan mengimplemetasikan e-

government menjadi tiga fase 

diantaranya publikasi, interaksi dan 

transaksi (Mohsen A. Khalil, Bruno 

D. Lavin dan Vivk Chaudhry, 2002).

 Pertama, Fase Publikasi berupaya 

untuk menyebarkan informasi 

tentang pemerintah dan informasi 

yang dikumpulkan oleh pemerintah 

kepada khalayak seluas mungkin. 

Fase ini dijadikan sebagai garda 

terdepan dalam implementasi e-

government. Kedua, Fase Interaksi 

melibatkan komunikasi dua arah 

seperti kontak email untuk pejabat 

pemerintah atau formulir umpan 

balik yang memungkinkan pengguna 

untuk mengirimkan komentar 

mengenai proposal legislative atau 

kebijakan dan pembentukan forum 

warga atau pemerintah. Ketiga, Fase 



Transaksi yaitu pembuatan layanan 

pemerintah yang tersedia secara 

online dengan tujuan memudahkan 

pengguna untuk mengaksesnya 

dimanapun dan kapanpun.  

 Namuln, pada kelnyataannya 

banyak selkali hambatan yang 

ditelmuli pada nelgara belrkelmbang 

yang melngadopsi pelnelrapan el-

govelrnmelnt. Hal ini dikarelnakan, 

nelgara yang belrkelmbang melmiliki 

sulmbelr daya yang masih telrbatas. 

Banyak selkali tantangan yang 

dihadapi dalam pelnelrapan el-

govelrnmelnt, diantaranya yaitul; tidak 

adanya pelrsiapan dalam bidang 

SDM, fasilitas telknologi dan 

informasi, kulrangnya pelrhatian dari 

pihak telrkait, aksels intelrnelt 

masyarakat telrbatas dan digital 

litelrasi telrbatas. Hambatan dan 

tantangan dalam pelnelrapan el-

govelrnmelnt di Indonelsia dapat 

diilulstrasikan pada bagan belrikult (I 

Wayan Ordiyasa, 2015): 

Gambar 1. 1 Hambatan dan 

Tantangan Pelnelrapan El-

Govelrnmelnt di Indonelsia 

          

Pada bagan telrselbult, telrlihat jellas 

bahwa dalam pelnelrapan el-

govelrnmelnt tidak lelpas dari faktor 

kelpelmimpinan, buldaya dan 

infrastrulktulr. Bagi belbelrapa daelrah 

faktor kelpelmimpinan melrulpakan 

salah satul hal pelnting yang sangat 

belrdampak pada pelnelrapan el-

govelrnmelnt. Isul diselkitar 

kelpelmimpinan adalah telrjadinya 

konflik antara kelbijakan pelmelrintah 

pulsat delngan pelmelrintah daelrah, 

relgullasi yang kulrang melndulkulng, 

kulrang melmadainya dana, sistelm 

yang tidak jellas, dan selmula 

kelbijakan yang diteltapkan 

melrulpakan loyalitas dari atasan ataul 

peljabat sulpaya telrlaksana el-

govelrnmelnt. Kelbelrhasilan 

pelnelrapan el-govelrnmelnt di daelrah 

ada hulbulngan elrat delngan komitmeln 

yang dibelrikan olelh gulbelrnulr dan 

bulpati/walikota.  

Faktor lain yang belrpelngarulh 

dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt yaitul 

pada faktor buldaya. Banyaknya 

pelrbeldaan kulltulr diantara para 

birokrat dalam lelmbaga pelmelrintah 

melmbulat kulrangnya kelsadaran dan 

pelnghargaan pada pelntingnya el-

govelrnmelnt. Hal telrselbult 

melnimbullkan banyak mulncullnya 

rasa takult dan kelkhawatiran yang 

belrlelbih karelna adanya anggapan 

bahwa aplikasi el-govelrnmelnt dapat 

belrpelngarulh pada kelduldulkan 

melrelka yang tellah mapan. 

Sellanjultnya, intelgrasi antara 

lelmbaga nelgara, lelmbaga 



delpartelmeln ataul non-delpartelmeln 

masih melnjadi hambatan karelna 

tidak maul sharing informasi. Hal 

inilah yang melnjadi faktor 

pelnghambat dalam pelnelrapan el-

govelrnmelnt. Tidak hanya itul saja, 

bahkan masyarakat julga lelbih prelfelr 

melnggulnakan cara tradisional ataul 

manulal dalam melngelrjakan hal yang 

belrhulbulngan delngan pellayanan 

pulblik. 

Pelnelrapan el-govelrnmelnt pelrlul 

adanya dulkulngan dalam bidang 

infrastrulktulr belrulpa telknologi satellit, 

jaringan listrik, jaringan tellelpon dan 

pelngadaan compultelr pada lelmbaga 

pelmelrintah belselrta infrastrulktulr 

pelnulnjang lain yang telrselbar selcara 

melrata di selmula wilayah selbagai 

pelnulnjang kelbelrlangsulngan 

pellaksanaan el-govelrnmelnt. Namuln, 

sayangnya keltelrseldiaan telknologi di 

nelgara belrkelmbang masih melnjadi 

pelrmasalahan yang bellulm 

telrpelcahkan dalam pelnelrapan el-

govelrnmelnt.  

Pada nelgara belrkelmbang, 

pelrkelmbangan sistelm el-govelrnmelnt 

selcara kulantitas suldah mullai 

melningkat namuln selcara kulalitas 

masih bellulm melnculkulpi karelna 

pelnelrapan el-govelrnmelnt yang bellulm 

elfelktif dan hanya belrfulngsi selbagai 

pelnyeldia informasi static saja. 

Pelmelrintah belrkomitmeln ulntulk 

mellakulkan pelnyelmpulrnaan 

pelngelmbangan el-govelrnmelnt di 

nelgara belrkelmbang telrultama pada 

bidang infrastrulktulr, SDM, aplikasi, 

relgullasi selrta sosialisasi selcara 

intelrnal pelmelrintah maulpuln 

masyarakat baik dari selgi kulantitas 

maulpuln kulalitas. Hal telrselbult telntul 

belrdampak pada pelnelrapan el-

govelrnmelnt di nelgara belrkelmbang 

yang bellulm siap akan pelrulbahan 

dalam pellaksanaan el-govelrnmelnt 

dari selgi pellayanan pulblik. 

3.  METODE 

Jenis penelitian menggunakan 

meltodel ku lalitatif yang belrsifat delskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Lokasi 

penelitian di Kabupaten Kebumen, Jawa 

Tengah dalam kurun waktu 2018 – 2023. 

Subjek penelitian yang dilibatkan yaitu 

Kepala Bidang Pemasaran Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kebumen, Staff Bidang Pemasaran Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kebumen serta masyarakat selaku 

pengguna aplikasi “Yuh Plesir 

Kebumen”.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” 

melrulpakan belntulk pelrwuljuldan Pelratulran 



Pelmelrintah No. 101 Tahu ln 2000 dan 

Instrulksi Prelsideln Nomor 3 Tahu ln 2003, 

julga selbagai bu lkti pelrtanggulng jawaban 

pelmelrintah kelpada masyarakat se lbagai 

pelnggulna anggaran rakyat. Aplikasi 

“Yulh Plelsir Kelbulmeln” digagas ole lh 

Ulnggull Winarti, S.H., M. Si se llaku l 

Kelpala Bidang Pelmasaran Pariwisata 

Dinas Kelpelmu ldaan dan Olahraga dan 

Pariwisata Kabu lpateln Kelbulmeln, 

direlsmikan pada tahu ln 2018 delngan 

melnggandelng Pokdarwis (Ke llompok 

Sadar Wisata) yang ada di dae lrah 

Kabulpateln Kelbu lmeln. Dimana pelnelrapan 

aplikasi ini melru lpakan belntulk nyata dari 

kelbijakan selctor pariwisata di Kabu lpateln 

Kelbulmeln selbagai belntulk relformasi 

delmokrasi delngan melmanfaatkan 

telknologi el-govelrnmelnt yang belrtuljulan 

ulntulk melmuldahkan masyarakat agar 

dapat melngaksels informasi melngelnai 

pariwisata di Kabu lpateln Kelbulmeln selcara 

flelksibell.  

Ulntulk melngeltahuli tingkat elfelktivitas 

pelnelrapan el-govelrnmelnt dalam promosi 

pariwisata mellalu li aplikasi “Yulh Plelsir 

Kelbulmeln” ole lh Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln, 

pelnelliti melngu lkulr elfelktivitas aplikasi 

“Yulh Plelsir Kelbulmeln” delngan 

melnggulnakan konselp telori yang 

dikelmulkakan olelh Sondang P. Siagian 

(2015: 20-21) yang te lrdiri atas 5 dime lnsi 

yaitul sulmbelr daya, dana, sarana dan 

prasarana, ku lalitas dan ku lantitas dan 

waktul. 

Pelrtama, su lmbelr daya. Me lnulrult 

Siagian su lmbelr daya melrulpakan su latu l 

nilai pote lnsi yang dimiliki ole lh sulatul 

ulnsulr telrtelntul dalam kelhidulpan yang 

tidak sellalu l belrbelntulk fisik, te ltapi non-

fisik julga telrmasulk didalamnya. Dime lnsi 

sulmbelr daya dibagi pada be lbelrapa 

indicator yaitu l kelahlian dan keltelrampilan 

pelgawai ataul opelrator aplikasi “Yu lh 

Plelsir Kelbulmeln”, pelngulasaan informasi 

pariwisata olelh opelrator aplikasi “Yu lh 

Plelsir Kelbu lmeln” dan sistelm pelngellolaan 

aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln” olelh 

Dinas Pariwisata dan Kelbuldaayaan 

Kabulpateln Kelbulmeln. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian me lngelnai tiga indikator dari 

dimelnsi sulmbelr daya, dapat diambil 

kelsimpullan bahwa kompe ltelnsi dan 

kelahlian yang dimiliki ole lh opelrator 

aplikasi su ldah culkulp baik melskipu ln dula 

opelrator aplikasi te lrselbult belrasal dari 

Kelbulmeln. Namu ln melrelka ju lga 

melmbultulhkan pellatihan selcara khu lsuls 

dan melndalam telntang telknis karelna 

pelrmasalahan yang ada pada aplikasi 

tidak selmu la orang paham dan me lngelrti. 

Contoh saja apabila aplikasi bulg dan 

elror, bellu lm lagi apabila fitu lrnya tidak 

mulncull ataul pelrlul adanya pelmbaharulan 

fitulr yang ada pada aplikasi. Ole lh karelna 



itul, pelngellola aplikasi ju lga haruls 

melngikulti pellatihan dan tambahan 

keltelrampilan gu lna melnangani 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang telrjadi. 

Apalagi aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln” 

melrulpakan aplikasi yang dike llola selndiri 

ataul milik Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln tidak 

belkelrjasama delngan dinas lain yang lelbih 

paham dan tahul melngelnai su latul aplikasi. 

Sellain itul pelngellola ju lga melmbultulhkan 

arahan dan pelngeltahulan lelbih melngelnai 

pariwisata di Kabu lpateln Kelbulmeln 

mellaluli selminar yang diadakan ole lh 

Disporawisata Jawa Telngah selrta eldulkasi 

dari staf yang be lrasal dari Kabu lpateln 

Kelbulmeln delngan statu ls ASN (Aparatu lr 

Sipil Nelgara), melnjadi nilai positif karelna 

melrelka akan melmiliki motivasi u lntulk 

melningkatkan pelngeltahulan telntang 

pariwisata yang ada di Kabulpateln 

Kelbulmeln.  

Keldula, dana. Pada dime lnsi ini 

pelnelliti melmbagi melnjadi dula indicator 

yaitul dana pelmelliharaan dan 

pelngelmbangan aplikasi dan su lmbelr dana. 

Belrdasarkan data yang dipe lrolelh pelnelliti, 

sulmbelr dana yang dipe lrolelh dari Dinas 

Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabu lpateln 

Kelbulmeln yaitu l belrasal dari APBD 

(Anggaran Pelndapatan Bellanja Daelrah). 

Belrdasarkan hasil wawancara yang 

dilakulkan olelh pelnelliti kelpada 

narasulmbelr melnjellaskan bahwa dalam 

pelmelliharaan dan pe lngelmbangan 

aplikasi anggaran yang digu lnakan bellulm 

melnculkulpi ataul tidak selsulai delngan yang 

direlncanakan u lntulk pelngelmbangan 

selhingga dalam prose ls kelgiatan yang 

direlncanakan tidak te lrcovelr selmula. 

Namuln pada kelnyataannya anggaran 

tahuln 2019 pagu l anggaran selnilai Rp 

15.591.970.000 delngan relalisasi Rp 

13.697.656.829 dan prose lntasel 87,85% 

melnulnjulkkan bahwa anggaran be llulm 

telrselrap selmula. Seldangkan hasil 

wawancara yang dilaku lkan olelh pelnelliti 

kelpada narasu lmbelr, anggaran yang 

dibultulhkan olelh Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln ulntulk 

pelmelliharaan dan pe lngelmbangan 

aplikasi tidak me lnculkulpi. Padahal 

selharulsnya anggaran yang be llulm 

selmulanya te lrselrap itu l bisa digu lnakan 

ulntulk mellakulkan pelmelliharaan dan 

pelngelmbangan khu lsulsnya pellatihan dan 

tambahan keltelrampilan pada pelngellola 

aplikasi yaitu l dula orang yang ditu lnjulk 

selbagai admin pada Bidang Pe lmasaran 

dan Elkonomi Krelatif Dinas Pariwisata 

dan Kelbu ldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln. 

Hal ini te lrbulkti tidak adanya 

pelmelliharaan dan pe lngelmbangan 

Aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” karelna 

tidak seldikit ditelmulkannya fitu lr yang ada 

di aplikasi tidak te lrbarulkan, telrjadinya 



bulg dan elror serta tidak adanya kolom 

komelntar yang ada pada aplikasi “Yu lh 

Plelsir Kelbulmeln”. Telntul saja hal ini yang 

melnjadi salah satu l faktor pelnghambat 

dalam kelbelrhasilan pelnelrapan el-

govelrnmelnt.  

Keltiga, sarana dan prasarana. Siagian 

belrpelndapat sarana prasarana yaitu l 

selpelrangkat alat yang digu lnakan pada 

kelbelrjalanan su latul kelgiatan. Pelnelliti 

melmodifikasi dimelnsi sarana dan 

prasarana delngan belbelrapa indicator 

yaitul keltelrseldiaan pelrangkat lu lnak 

maulpuln pelrangkat kelras aplikasi. Yang 

mana sarana pelngellolaan apikasi yang 

dimiliki Dinas Pariwisata tidak se lmulanya 

dalam kondisi baik me llainkan ada 

belbelrapa yang me lndapati kondisi baik, 

rulsak ringan hingga rulsak belrat yang 

belrdampak pada pelngellolaan aplikasi 

selhingga bellulm belrjalan selcara 

maksimal. Dan kellelngkapan fitu lr 

aplikasi, yang mana te lrdapat 12 fitu lr di 

dalam aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln” 

diantaranya profil, wisata, bu ldaya, belrita, 

kullinelr, hotell, info, celndelramata, galelri, 

videlo, elvelnt dan favorit yang dapat 

melmuldahkan pelnggulna dalam melncari 

tahul informasi selpultar Kelbulmeln. Namu ln 

kondisi telrselbu lt hanya belrjalan kulrang 

lelbih satu l tahuln seltellah pellulnculran 

aplikasi “Yulh Ple lsir Kelbulmeln”. Saat ini 

aplikasi telrselbu lt suldah tidak dapat 

belropelrasi lagi bahkan be lbelrapa fitu lr 

didalamnya ju lga suldah tidak telrseldia lagi. 

Kelelmpat, ku lalitas dan ku lantitas. 

Melnulrult Siagian ku lalitas yaitu l tingkat 

ataul delrajat u lntulk melngulkulr baik 

bulrulknya se lsulatul seldangkan ku lantitas 

belrkaitan delngan ju lmlah ataul sulatul hal 

yang dapat dihitu lng. Pelnelliti 

melmodifikasi dimelnsi kulalitas dan 

kulantitas delngan belbelrapa indicator yaitu l 

relspon wisatawan te lrhadap kelbelradaan 

aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln”, 

pelningkatan ju lmlah wisatawan yang 

melngulnju lngi objelk wisata dan tingkat 

kelpulasan wisatawan dan masyarakat 

dalam melnelrima informasi pariwisata. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dari tiga 

indicator dimelnsi Kulalitas dan Kulantitas, 

dapat disimpu llkan bahwa delngan adanya 

Aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” dapat 

melningkatkan ju lmlah ku lnjulngan 

wisatawan kel Kabulpateln Kelbulmeln mullai 

tahuln 2018 sampai de lngan tahu ln 2020 

sellaluli selsulai targelt yang te llah 

direlncanakan olelh Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln. 

Melskipu ln tidak dike ltahuli pasti apakah 

delngan adanya aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” yang me lnjadi faktor 

pelningkatan ku lnjulngan wisata pada tahuln 

2018 – 2019 ataul ada faktor lain yang 

melnjadi daya tarik khu lsuls bagi 

wisatawan ulntulk belrkulnjulng kel objelk 



wisata yang ada di Kelbulmeln. Namuln dari 

selgi kulalitas, aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” masih pelrlul ditingkatkan 

sulpaya lelbih baik lagi dan dapat 

melngaktifkan kelmbali aplikasi yang 

suldah tidak belropelrasi, bu lkan malah 

melmbulat inovasi barul ulntu lk 

melmpromosikan pariwisata yang ada di 

Kelbulmeln.  

Kellima yaitu l waktul. Siagian 

melnjellaskan waktu l dijadikan selbagai 

tolak ulkulr gulna melngeltahuli kelbelrjalanan 

sulatul program. Pelnelliti melmodifikasi 

dimelnsi waktul delngan seljulmlah indikator 

yaitul targelt pelncapaian sasaran, yang 

mana pelngellolaan aplikasi tidak me lmiliki 

targelt waktu l khu lsuls dalam pelncapaian 

sasaran karelna me lrulpakan su latul inovasi 

dari pelmelrintah daelrah yang sifatnya 

belrkellanjultan dan ke ltelpatan waktu l 

pelncapaian targelt julmlah wisatawan yang 

belrorielntasi pada Re lncana Pelmbangu lnan 

Jangka Melnelngah Nasional (RPJMN) 

2015-2019.  

Belrdasarkan 5 dime lnsi pelngulkulran 

elfelktivitas dari konse lp Siagian dapat 

disimpullkan bahwa pelnelrapan el-

govelrnmelnt dalam promosi pariwisata 

mellaluli aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln” 

olelh Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan 

Kabulpateln Kelbulmeln bellulm cu lkulp 

elfelktif. Hal ini dipe lrkulat delngan 

belbelrapa faktor pe lnghambat yang 

ditelmulkan olelh pelnelliti di lapangan, 

diantaranya yaitu l faktor kelpelmimpinan, 

faktor buldaya dan faktor infrastru lktulr. 

Faktor Kelpelmimpinan, pelnelrapan el-

govelrnmelnt dalam aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” masih te lrbilang bellulm 

maksimal dari sisi relgullasi dan atu lran. 

Yang mana dalam me lnelrapkan el-

govelrnmelnt di Kabulpateln Kelbulmeln 

Pelmelrintah Daelrah hanya belrlandaskan 

Instrulksi Prelsideln Nomor 3 Tahu ln 2003 

telntang Kelbijakan dan Strate lgi Nasional 

dalam Pelngelmbangan El-Govelrnmelnt. 

Adanya inovasi pe llayanan pu lblic dalam 

promosi pariwisata belrbasis digital ini 

belum diketahui regulasi yang mengatur 

sistem pelayanan public secara digital. 

Hal ini me lnjadikan pelmkab masih 

“melraba-raba” telntang gambaran 

implelmelntasi el-govelrnmelnt akibat bellulm 

adanya standarisasi dan sosialisasi yang 

jellas melngelnai situ ls pelmelrintah daelrah 

yang riil dan ide lal. Artinya walau lpuln 

pelratulran pelmelrintah dan peltulnjulk 

peldoman su ldah ada namu ln pelmda masih 

melnelrjelmahkannya selcara selndiri-selndiri 

karelna pelrsoalan peltulnju lk telknis dan 

opelrasionalnya yang tidak je llas dan 

“ngambang”. Sellain itul, tidak ada visi 

untuk menggerakkan pemanfaatan e-

government dalam promosi pariwisata 

dan tim pengelola Bidang Pemasaran 

tidak mampu melaksanakan birokrasi 



yang ada. Telntu l saja hal ini yang melnjadi 

salah satu l faktor pelnghambat dalam 

kelbelrhasilan pelnelrapan el-govelrnmelnt. 

Faktor Buldaya, Pe lnyellelnggaraan el-

govelrnmelnt di Kabu lpateln Kelbulmeln 

masih dikatakan belum berhasil 

meskipun sudah tersedia inovasi 

pelayanan public berbasis digital. Namun 

masyarakat Kabupaten Kebumen masih 

terbilang tingkat literasi digitalnya 

rendah. Selain itu, tidak jarang juga 

diantara mereka yang tidak terbiasa untuk 

menggunakan teknologi digital. Tidak 

hanya itu saja, dalam ke lbelrjalanan 

aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” tidak ada 

pelmbagian tu lgas ataul kelwelnangan pada 

pihak-pihak telrkait selbagai pelngellola 

aplikasi. Bidang Pelmasaran dan Elkonomi 

Krelatif Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan 

Kabulpateln Kelbu lmeln ditulnjulk langsu lng 

selbagai pelngellola aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln”. Hal ini te lntul melnjadi 

tanggulngjawab dan tu lgas belsar bagi 

Bidang Pelmasaran u lntulk mellaksanakan 

tulgas dan kelwajibannya dalam 

melmbelrikan layanan kelpada masyarakat 

belrulpa inovasi pellayanan pu lblic yaitu l 

promosi pariwisata. Namu ln dalam sistelm 

kinelrjanya pelnelliti tidak me lnelmulkan 

adanya SOP yang digu lnakan selbagai 

peldoman ataul landasan bagi tim 

pelngellola aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” 

dalam melngopelrasikan aplikasi telrselbult. 

Tidak dapat dipu lngkiri, bisa jadi banyak 

selkali kelmu lngkinan yang telrjadi karelna 

tidak adanya SOP atau l pelmbagian tu lgas 

dan kelwelnangan dari pihak pelngellola 

yang me lnyelbabkan adanya “saling 

lelmpar tanggu lng jawab” antara yang satu l 

delngan yang lain. Hal ini melnjadi 

hambatan yang pokok bagi pe lnelrapan el-

gov selcara selriuls karelna hambatan sikap 

dan cara be lrpikir yang masih se lmpit 

diantara peljabat pelmelrintah selndiri.   

Faktor Infrastru lktulr, Dinas Pariwisata 

dan Kelbu ldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln 

dalam melnelrapkan el-govelrnmelnt bellulm 

melmpulnyai infrastru lktulr yang me lmadai 

salah satu lnya yaitu l wifi hotspot yang 

hanya bisa diakse ls olelh pihak Dinas 

Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabu lpateln 

Kelbulmeln. Bahkan arsip mau lpuln 

dokulmeln pribadi bellulm telrkellola delngan 

baik, selhingga ini ju lga melnjadi hambatan 

dalam intelgrasi dan pelrtulkaran data. Pada 

sisi lain, dalam hal konelksi intelrnelt pihak 

Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan 

Kabulpateln Kelbulmeln selcara selkilas tidak 

melmpulnyai pilihan yang te lrlalu l banyak 

ulntulk dapat me llakulkan konelksi ke l 

intelrnelt, melngingat di Kelbulmeln suldah 

telrdapat banyak provide lr intelrnelt namu ln 

tidak selmu la providelr dapat dikasels 

dimanapu ln telmpat yang ada di 

Kabulpateln Kelbulmeln. Sellain itul, aplikasi 

julga selring me lngalami bulg, elror, data 



tidak telrbarulkan dan banyak fitu lr yang 

pelrlul dipelrbaiki telrultama pelrlulnya kolom 

komelntar gulna melmbelrikan kritik, saran 

dan masulkan delmi telrciptanya pelnelrapan 

el-govelrnmelnt yang elfelktif dan elfisieln.

 Tidak hanya dilihat dari sisi 

nelgatifnya saja, namu ln aplikasi “Yu lh 

Plelsir Kelbulmeln” ju lga melmiliki dampak 

yang lu lmayan bagu ls bagi Kabu lpateln 

Kelbulmeln. Belrdasarkan data yang 

dipelrolelh dari Badan Pu lsat Statistik 

Kabulpateln Kelbulmeln adanya aplikasi 

“Yulh Plelsir Kelbulmeln” dapat melnaikkan 

kulnjulngan wisata yang ada di Ke lbulmeln 

dari 15 objelk wisata, te lrdapat 6 objelk 

wisata yang me lngalami kelnaikan seljak 

adanya aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln”. 

Namuln dalam kelbelrjalanan tahuln 2019 

melnuljul kel tahuln 2020 melngalami 

pelnulrulnan ju lmlah wisatawan yang 

belrkulnjulng kel Kabulpateln Kelbulmeln 

dikarelnakan adanya pande lmic covid-19. 

Hal ini melmbu lat Pelmelrintah Kabulpateln 

Kelbulmeln tidak dapat me llakulkan 

sosialisasi selpelrti tahuln selbellulmnya 

hingga belrdampak pada aplikasi “Yu lh 

Plelsir Kelbulmeln” haruls telrpaksa belrhelnti 

karelna tidak adanya dana u lntu lk 

mellanjultkan pelngelmbangan dan 

pelngellolaan aplikasi te lrselbult.  

Sellain itu l, dampak kelpada 

masyarakat Kabu lpateln Kelbulmeln Skala 

Belsar baik itul belrulpa informasi melngelnai 

hotell maulpuln relstoran di Kabu lpateln 

Kelbulmeln. Namu ln, selbelrapa belsar 

dampak yang dihasilkan ole lh aplikasi 

“Yulh Plelsir Kelbulmeln” selcara angka atau l 

pelrselnannya bellulm telrulkulr karelna bellulm 

ada pelnellitian melngelnai selbelrapa 

belrpelngarulh ataul belsarnya dampak yang 

dihasilkan ole lh aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” itu l selndiri. Namu ln 

belrdasarkan LKjIP Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln Tahuln 

2022 melnulnjulkkan bahwa telrjadinya 

kelnaikan lama tinggal wisatawan 

nulsantara atau l domelstic di telmpat wisata 

pada tahuln 2016 rata-rata 0,41 hari, tahuln 

2017 melnjadi 0,51 hari, tahu ln 2018 dari 

0,57 hari dan di tahu ln 2019 selbelsar 1,03 

hari, dan tahu ln 2020 me lngalami 

pelnulrulnan hanya me lncapai 0,32 hari dan 

di tahuln 2021 ada kelnaikan 1.37 hari 

(pelrhitulngan dari hote ll belrbintang di 

Kabulpateln Kelbulmeln), pelningkatan ini 

karelna mu llai adanya pelmbulkaan u lsaha 

jasa pariwisata yang diakibatkan ole lh 

pandelmic covid-19, melskipu ln masih 

telrbatas. Namu ln ju lmlah telrselbult tidak 

dikeltahuli apakah Dikare lnakan dampak 

dari Pelnggu lnaan aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” ataul faktor lain (LKjIP Dinas 

Pariwisata dan Ke lbuldayaan Kabu lpateln 

Kelbulmeln Tahu ln 2022). 

Aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” 

melmbelrikan dampak pada masyarakat 



informal ju lga, hanya saja dampaknya 

bellulm dapat dijellaskan dalam prelselntase l 

karelna bellulm adanya data akan dampak 

aplikasi ini telrhadap masyarakat 

informal. Namu ln data di Satu l data 

Kelbulmeln melnyelbultkan bahwa se ltiap 

tahulnnya ada pe lningkatan ju lmlah 

pelmbulkaan ulsaha baik dikawasan wisata 

maulpuln tidak se ljak tahuln 2018 selbanyak 

585 ulsaha sampai tahu ln 2019 selbanyak 

693 ulsaha (satu ldata.kelbulmelnkab.go.id). 

Adanya aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” ju lga melmbantu l masyarakat 

Kabulpateln Kelbulmeln dalam 

melmpelrkelnalkan makanan atau l kullinelr 

khas Kabulpateln Kelbulmeln, hal ini 

telrdapat pada fitu lr kullinelr di aplikasi 

“Yulh Plelsir Kelbulmeln” dimana tidak 

hanya ada makanan relstoran yang 

ditampilkan disana me llainkan ju lga 

telrdapat UlMKM, selhingga sellain dapat 

melmpelrkelnalkan makanan khas 

Kelbulmeln ju lga dapat me lningkatkan 

pelndapatan masyarakat Kabu lpateln 

Kelbulmeln.  

Belrdasarkan te lmulan di atas, selmakin 

melngulatkan pelnelliti bahwa pelnelrapan el-

govelrnmelnt dalam promosi pariwisata 

mellaluli aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” 

bellulm culkulp elfelktif. Seltellah telrjuln ke l 

lapangan pelnelliti ju lga melnelmulkan 

bahwa aplikasi ini su ldah tidak bisa 

digulnakan kelmbali. Yang mana se lcara 

belntulk aplikasi masih dapat di download 

olelh masyarakat ataul pelnggulna namu ln 

fitulr-fitulr yang ada pada aplikasi “Yu lh 

Plelsir Kelbulmeln” su ldah tidak belrfulngsi 

lagi. Hal ini te lrjadi karelna ku lrangnya 

dana yang dimiliki ole lh Dinas Pariwisata 

dan Kelbu ldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln 

ulntulk melngellola aplikasi telrselbult. 

Ditambah lagi karelna adanya pande lmic 

covid-19 dimana anggaran yang dimiliki 

olelh pelmelrintah direlalokasikan gu lna 

kelpelntingan pelnanganan kasu ls covid-19 

pada tahuln 2020.  

Saat ini Pe lmelrintah Kabu lpateln 

Kelbulmeln, telrultama Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln 

melmanfaatkan welbsitel dinas ulntulk 

melmpromosikan pariwisata di Ke lbulmeln 

yang belrnama TUlMBAS (Toulrism 

Markeltplacel Belrbasis Welbsitel). 

TUlMBAS (Toulrism Markeltplace l 

Belrbasis Welbsitel) melrulpakan pu lsat 

layanan informasi data pariwisata dan 

elkonomi krelatif, selbagai telmpat 

informasi dan pelmasaran potelnsi 

pariwisata dan produlk elkonomi krelatif 

selkaliguls melnjadi jeljaring dan kolaborasi 

dalam melmasarkan pariwisata dan 

elkonomi krelatif. Dari hasil inovasi 

telrselbult telrdapat capaian jangka pe lndelk 

yang dire lalisasikan yaitu l 115% delngan 

telrbelntulknya pu lsat layanan informasi dan 

pelmasaran pariwisata dan e lkonomi 



krelatif dalam belntulk pelningkatan traffic 

welbsitel, pelmelsanan tikelt pariwisata via 

welbsitel mellalu li TUlMBAS, dan 

pellaksanaan elvelnt felstival Goa dan 

tambahan elvelnt Plelsir Motoran. 

TUlMBAS melndapat dulkulngan dan 

komitmeln dari Bu lpati selrta jajaran OPD 

telrkait.  

 

5. KESIMPULAN 

Inovasi pellayanan pulblic dalam el-

govelrnmelnt mellaluli aplikasi “Yulh Plelsir 

Kelbulmeln” belru lpa layanan informasi dan 

promosi digital belrbasis android yang 

melmuldahkan orang u lntulk melngeltahuli 

belrbagai informasi wisata di Kelbulmeln. 

Aplikasi ini dapat me lmbelrikan 

kelmuldahan bagi wisatawan yang 

belrkulnjulng kel Kabulpateln Kelbulmeln dan 

delngan adanya aplikasi ini se lmula orang 

yang belrkulnjulng kel Kabulpateln Kelbulmeln 

akan lelbih mu ldah melngeltahuli selgala 

informasi telntang Kabu lpateln Kelbulmeln. 

Delngan adanya inovasi kita dapat 

melnciptakan alat u lntulk melmpelrmuldah 

dalam melncari informasi, selpelrti aplikasi 

“Yulh Plelsir Kelbulmeln” yang sangat 

belrmanfaat bagi pe lrkelmbangan 

pariwisata di Kabulpateln Kelbulmeln. 

Ulntulk melngeltahuli selbelrapa elfelktif 

pelnelrapan el-govelrnmelnt pada promosi 

pariwisata mellalu li aplikasi “Yulh Plelsir 

Kelbulmeln” ole lh Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabu lpateln Kelbulmeln, 

pelnelliti me lnggulnakan konselp elfelktivitas 

yang dike lmulkakan olelh Sondang P. 

Siagian (2015: 20-21) dilihat dari 5 

dimelnsi yaitu l sulmbelr daya, dana, sarana 

dan prasarana, ku lalitas dan kulantitas selrta 

waktul. Belrdasarkan 5 dimelnsi telrselbult 

aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln” dinilai 

bellulm cu lkulp elfelktif. Yang mana dalam 

kelbelrjalanannya aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” te lrdapat belbelrapa kelndala 

diantaranya yaitu l tidak adanya pe llatihan 

khulsuls ataul tambahan keltelrampilan dari 

pihak pelngellola aplikasi yaitu l Bidang 

Pelmsaran Dinas Pariwisata dan 

Kelbuldayaan Kabulpateln Kelbulmeln, 

melngingat aplikasi te lrselbult dikellola 

selndiri jadi pelrlul adanya pellatihan telknis 

selcara lelbih melndalam dan belrkellanjultan 

ulntulk melnangani pelrmasalahan-

pelrmsalahan yang tidak banyak dike ltahuli 

olelh banyak orang, misalnya yaitu l sistelm 

bulg, elror, fitulr tidak telrbarulkan, pelrlu l 

adanya ulpgradel softwarel dan 

pelrmasalahan te lknis lain yang bisa saja 

telrjadi. Sellain itul dari sisi anggaran yang 

dimiliki oleh Dinas Pariwisata tidak 

mampu diserap sesuai dengan kebutuhan, 

selharulsnya anggaran yang tidak 

selmulanya te lrselrap bisa digulnakan u lntulk 

pellatihan ataul pelnambahan keltelrampilan 

bagi pelngellola aplikasi, kelmuldian bellulm 

maksimalnya ku lalitas dan ku lantitas dari 



Dinas Pariwisata, ku lrang melmadainya 

sarana dan prasarana yang dimiliki ole lh 

dinas telrkait dan tidak adanya targe lt 

waktul yang je llas dalam pelngellolaan, 

pelmelliharaan dan pe lngelmbangan 

aplikasi “Yulh Ple lsir Kelbulmeln”. Kelndala 

telrselbult dikarelnakan belrbagai macam 

faktor, mullai dari branding ataul 

sosialisasi yang ku lrang hingga tidak ada 

ulpaya dari Pelmelrintah Kabulpateln ulntu lk 

belkelrjasama delngan pihak-pihak lain, 

selpelrti kelrjasama delngan asosiasi-

asosiasi yang ada di Kabu lpateln 

Kelbulmeln, travell agelnt selpelrti travelloka, 

pelgi-pelgi dan lainnya. Se llain itul, 

Pelmelrintah Kabu lpateln Kelbulmeln ju lga 

tidak melminta pelrtimbangan dari pihak 

akadelmisi mau lpuln masyarakat yang 

belrgelrak di bidang pariwisata (hote ll, 

UlMKM dan relstoran). Tidak hanya itu l 

saja, data yang ditampilkan pada aplikasi 

“Yulh Plelsir Kelbulmeln” kulrang lelngkap 

dan tidak telr-u lpdatel, hal ini jika tidak 

diulbah akan me lmbelrikan informasi yang 

salah kelpada pelnggulnanya, kelmuldian 

aplikasi ini dinilai bias karelna banyak 

fitulr didalamnya te ltapi tidak dibarelngi 

delngan data yang le lngkap, data yang 

ditampilkan pada aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” dinilai ku lrang informatif, 

selrta promosi, branding atau l pulblikasi, 

yang dinilai sangat ku lrang selhingga 

banyak masyarakat Ke lbulmeln selndiri 

bellulm melngeltahuli adanya aplikasi “Yu lh 

Plelsir Kelbulmeln” apalagi masyarakat di 

lular Kabu lpateln Kelbulmeln. 

Jadi pelnelrapan el-govelrnmelnt dalam 

aplikasi “Yu lh Plelsir Kelbulmeln” dapat 

dikatakan bellulm belrhasil, karelna data 

yang ditampilkan se lringkali tidak ulpdatel, 

masih banyak masyarakat yang tidak 

melngeltahuli melngelnai aplikasi ini, dan 

dalam kelbelrjalanannya aplikasi ini 

selringkali tidak me lngajak pihak-pihak 

telrkait u lntulk belkelrjasama maulpuln 

belrkolaborasi. Sellain itul, adanya aplikasi 

ini julga tidak me lmbelrikan dampak yang 

signifikan pada masyarakat khu lsulsnya 

selctor pariwisata. 

6. SARAN  

Belrdasarkan kelsimpullan yang te llah 

dijellaskan dan hasil pe lnellitian yang te llah 

dianalisis, maka pe lnelliti me lmbelrikan 

saran dan masu lkan kelpada pihak-pihak 

yang telrlibat dalam pelnelrapan ini, 

selbagai belrikult; delmi melnulnjang kinelrja 

pelmelrintah dalam me llayani masyarakat, 

maka Pelmelrintah Kabulpateln Kelbulmeln 

pelrlul melningkatkan kine lrja Pelmelrintah 

di Kelbu lmeln khulsulsnya dinilai dari 

elfisielnsi, elfelktivitas, selrta daya tanggap 

agar kine lrja dapat melningkat le lbih baik 

lagi. Pelndidikan dan pellatihan SDM pelrlul 

ditingkatkan gu lna melnulnjang Kinelrja 

Pellayanan Pu lblik. Agar kel delpannya 

dalam melnggulnakan meldia promosi 



dapat belrfulngsi delngan baik pelrlul adanya 

job delscription selcara telrinci agar seltiap 

aparat dapat me llakulkan tu lgas dan 

tanggulng jawabnya de lngan baik. 

Pelmelrintah Kabu lpateln Kelbulmeln dapat 

melnggulnakan sms blast ulntu lk 

melmpromosikan aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” selbagai pelndamping 

pariwisata keltika belrada di Kabu lpateln 

Kelbulmeln, sms blast ini dapat dilaku lkan 

keltika orang baru l sampai di Kelbulmeln, 

mall, stasiuln, telrminal dan lain-lain, 

mellakulkan kelrjasama delngan meldia baik 

itul mellaluli instagram, facelbook, twitte lr 

karelna dalam e lra digitalisasi ini banyak 

orang yang me lnggulnakan meldia social 

selbagai telmpat u lntulk melmpromosikan 

produlk melrelka. 

Sellain itul, data yang disajikan pada 

aplikasi “Yulh Ple lsir Kelbulmeln” haruls 

selring di ulpdatel agar data yang 

ditampilkan tidak melnyelsatkan para 

pelnggulnanya. Pe lmelrintah Kabulpateln 

Kelbulmeln ju lga haruls mu llai ulntulk 

melngajak pihak te lrkait u lntulk kellancaran 

dan kelbelrhasilan aplikasi “Yu lh Plelsir 

Kelbulmeln” selpelrti asosiasi-asosiasi yang 

belrkaitan delngan pelrhotellan dan relstoran 

di Kabulpateln Kelbulmeln, pihak akadelmisi, 

dan belrkolaborasi delngan pelrulsahaan 

travell agelnt yang le lbih telrkelnal selpelrti 

travelloka, pelgi-pelgi, TripAdvisor dan 

lain-lain. Selhingga aplikasi ini dapat 

belrfulngsi dan belgulna bagi masyarakat 

Kabulpateln Kelbulmeln maulpuln lu lar 

Kabulpateln Kelbulmeln selcara maksimal. 

Sellanjultnya se lctor wisata Kabu lpateln 

Kelbulmeln skala belsar yang belrulpa hotell 

dan relstoran yang ada di Kabu lpateln 

Kelbulmeln, helndaknya melmbelrikan data 

telrbarulnya kelpada Pelmelrintah 

Kabulpateln Kelbulmeln ulntulk melnulnjang 

kelbelrhasilan dari aplikasi ini. Ke lmuldian, 

selctor wisata Kabu lpateln Kelbulmeln selctor 

kelcil yang be lrulpa rulmah makan atau l 

UlMKM di Kabu lpateln Kelbulmeln, 

helndaknya me lmbelrikan informasi 

telrbarul kelpada Pelmelrintah Kabu lpateln 

Kelbulmeln u lntulk melnulnjang kelbelrhasilan 

aplikasi ini.  
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